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KATA PENGANTAR

Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya, buku ini dapat

P uji syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
diselesaikan dengan lancar. Buku ini merupakan hasil dari

refleksi akademik sekaligus respons praktis kami terhadap
dinamika pembelajaran di perguruan tinggi Indonesia yang selama
ini masih didominasi oleh pendekatan konvensional, berorientasi
pada teks, dan belum sepenuhnya mendorong tumbuhnya budaya
berpikir kritis, analitis, serta apresiatif terhadap realitas konkret.

Sebagai akademisi yang telah cukup lama bergiat dalam
bidang pendidikan tinggi, khususnya dalam pengembangan
kurikulum dan inovasi pembelajaran, saya menyaksikan langsung
bagaimana potensi intelektual mahasiswa seringkali terhambat
oleh model pembelajaran yang menempatkan mereka sekadar
sebagai penerima pasif. Dalam perjalanan akademik saya, saya
menemukan bahwa pembelajaran yang berbasis pada obyek
nyata—baik dalam bentuk artefak, dokumen, benda ilmiah, hingga
koleksi budaya—memberi dampak besar dalam memantik rasa
ingin tahu, memperkuat pemahaman konseptual, dan membangun
kedekatan emosional terhadap ilmu pengetahuan.

Inspirasi untuk menulis buku ini muncul dari berbagai
pengalaman langsung dalam mengintegrasikan pendekatan object-
based learning (OBL) dalam perkuliahan, kerja kuratorial, riset,
hingga keterlibatan saya dalam pengelolaan museum dan arsip
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universitas. Saya percaya bahwa dengan memanfaatkan sumber
daya pembelajaran yang konkret, kita dapat menghadirkan budaya
akademik alternatif yang lebih membumi, kontekstual, dan
membebaskan.

Buku ini ditujukan bagi para dosen, pengelola program studi,
peneliti pendidikan, mahasiswa, serta siapa pun yang memiliki
kepedulian terhadap masa depan pendidikan tinggi di Indonesia.
Harapannya, pendekatan pembelajaran berbasis obyek yang
ditawarkan dalam buku ini dapat menjadi salah satu strategi
pembaruan dalam ekosistem akademik Indonesia.

Saya ingin menyampaikan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada kawan-kawan dan mahasiswa saya yg dalam
bermitra banyak sekali memberikan kontribusinya

1. Pimpinan institusi tempat saya bernaung Bapak Prof. Asep
Saepudin Jahar, M.A., Ph.D selaku Rektor UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta dan

2. Bapak Dr. Ade Abdul Hak, S.Ag., S.S., M.Hum. selaku Dekan
Fakultas Adab dan Humanioa UIN Syarif Hidayatulla Jakarta
yang telah memberikan Rekan-rekan sejawat dan
mahasiswa yang telah menjadi mitra diskusi kritis dan
sumber inspirasi dalam setiap proses belajar bersama.

3. ruanguntuk bereksperimen dalam mengembangkan model
pembelajaran alternatif;

4. Keluarga saya yang selalu memberi dukungan moral dan
spiritual tanpa henti dalam setiap proses penulisan buku
ini.

Akhir kata, saya menyadari bahwa buku ini tentu masih
memiliki banyak keterbatasan. Oleh karena itu, saya sangat
terbuka terhadap kritik, masukan, dan diskusi lebih lanjut demi
penyempurnaan gagasan dan praktik pembelajaran berbasis obyek
di Indonesia.

Tangerang Selatan, Juni 2025
Pungki Purnomo dan Tim Penyusun
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